1.4 Batasan Masalah
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Penelitian in1 hanya dilakukan di Dusun Setran, Desa Sumber Arum,
Kecamatan Moyudan, Kabupaten Sleman, DIY.(dilokasi Pondok
Pasantren “Bina Ummat™).

Penelitian ini hanya menelitt kemampuan daya infiltrast tanah.

Tinggi jatuh air ke dalam lubang dan nilai evaporasi pada saat pelaksanaan
tidak di perhitungkan.

Penelitian dilakukan hanya pada musim kemarau.

Arr vang digunakan dalam penelitian ini adalah air tanah setempat.

Infiltrasi horizontal tidak dihitung.
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Untuk membuat fubang uji berbentuk tin gkaran sangat sulit. maka dibuat bentuk
peresapan persegi. Sedangikan parameter perjam satuan infiitrasi. dalam peneiitian
ini dipakai persetengah jam.
3.7. Permeabilitas Tanah

Permeabilitas tanah iaiah kemampuan tanah untuk diresapi air yang
dipengaruhi oleh tingkat kepadatan {anah. sehingga air dapat mengalir meiaiut
pori-pori tanah. Sifat ini menyebabkan tanah bersifat permeabel.

Menurut Hardjoso (1987) permeabilitas tanah dipengaruni oleh beberapa
hai yaitu :

| Besar keciinya ukuran pori-pori tanah.

b

Gradasi tanah {(pembagian dan ukuran butir-butir padat) dan

kepadatannya.

(%)

Keadaan air, yaifu berat jenis air dan kekentalannya.
4. Kadar udara diantara butir-butir padat.

Untuk masalah geoteknik. fluida it adalah air dan medium yang porous
adalah massa tanah. Setiap matetial dengan ruang kosong di antaranya disebut
porous, dan apabila ruang kosong itu saling berhubungan maka ia akan memiliki
sifat permeabilitas 1tu. Maka batuan, beton, tanah. dan banyak material iainnya
kesemuanya merupakan material yang porous dan permeabel. Material-material
dengan ruang kosong yang lebih besar biasanya mempunyai angka port yang lebih
besar pula, dan karena itu yang sangat padat sekalipun adaiah lebih permeabel dari

pada material seperti batuan dan beton. Material serta iempung dan ianau di dalam
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8 Titik VIII sebelah Selatan bagian Timur iokasi pembangunan gedung SLTPI
Terpadu

Pengujian dilaksanakan Hari jum’at tanggal 8 Oktober 2004 muiai pukui 07.45
WIB. cuaca cerah dan suhu 30° C. Ukuran jubang ujinya (70 50) cm. Waktu

vang dipakai 30 menit tiap penurunannya. didapat Sn = 37.4 cm.
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9. Titik IX bagian Tengah lokasi pembangunan gedung SI.TPI Terpadu
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Pengujian dilaksanakan Hari jum at tanggal 8 Oktober 2004 mulai pukul 13
WIB. cuaca cerah dan suhu 31° C. Ukuran jubang ujinya (70x30x50)cm. Waktu

vang dipakai 30 menit tiap penurunannya, didapat Sn = 40,9 cm

Snxbxi

Daya infiltrasi f{t) = ————————
(Ixb) + 2{hx(bxl)}
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Grzilﬁikr 7Daya[nﬁltrasn Metode Horton Trlilkr\rfl sebelah Selatan bagian Barat

lokasi pembangunan Gedung SLTP1 Terpadu

Tabel 5.4.9 Daya Infiltrasi Metod

¢ Horton titik V1I sebelah Utara bagian

Barat lokasi pembangunan Gedung SLTPI Terpadu
| i t *. .f .t ’

f i fc | ffc
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Gambar 28 Grafik hubungan

Titik V1I sebelah Utara bagian Barat lokasi pembangunan ge
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